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Abstrak
 

perusahaan minyak Lestari Oil adalah suatu perusahaan minyak asing yang bekerja sama dengan Pertamina

melalui sistem bagi hasil dengan pembagian keuntungan 85 15 untuk pertamina : Lestari Oil. Perusahaan ini

mendapatkan konsesi dan beroperasi di suatu bagian wilayah negara Indonesia sejak tahun 1979. Konsesi ini

akan berakhir pada tahun 2000. Sebelum tahun 1979, blok ini telah dieksplorasi oleh perusahaan minyak X

selama 10 tahun, tetapi perusahaan minyak X tidak berhasil menemukan lapangan minyak. Dalam waktu 10

tahun pertama, perusahaan minyak Lestari Oil telah berhasil menemukan dan mengembangkan beberapa

lapangan minyak, dan sekarang pada tahap 10 tahun terakhir.

Produksi awal perusahaan Lestari Oil adalah 30.000 barel per han (bph) dan lapangan L di lepas pantai. Dan

produksi awal kemudian ditemukan dan dikembangkan beberapa lapangan minyak baru seperti M (lepas

pantai), K, N, S, dan Lapangan V (pantai). Produksi puncak dari seluruh total lapangan pernah mencapal

sekitar 70.000 bph. Dengan terus diproduksikannya minyak dan sumur-sumur di lapangan tersebut, maka

produksi minyak mentah Lestari Oil lambat laun mengalami penurunan Saat ini tingkat produksi minyak

Lestari Oil berkisar sekitar 35.000 bph (industri minyak adalah industri ýang tidak terbaharui). Dengan

kecenderungan tingkat produksi yang semakin turun, bila tidak ada penambahan cadangan baru dengan

penemuan-penemuan lapangan baru, maka pada suatu waktu produksi minyak Lestari Oil akan mencapai

suatu batas ekonomis tertentu yang tergantung pada besar biaya operasinya.

Saat ini, dinyatakan di daerah konsesi yang dikontrak oleh Lestari Oil, sebagai daerah yang telah jenuh, jadi

tidak ada lagi untuk sementara ini program pencarian cadangan cadangan baru maupun program-program

pengeboran sumur-sumur baru. Lestari Oil sedang menghadapi tahapan decliningnya. Sebagai layaknya

suatu organisasi atau perusahaan, maka tentu saja Lestari Oil dengan kondisinya tersebut menghadapi

problematika untuk terus mengoptimalkan aset-asetnya, terus Survive, dan agar terus mampu meraih

keuntungan dalam persaingannya dengan perusahaan-perusahaan minyak lainnya, yaitu mempunyal tingkat

profitability yang di atas rata-rata perusahaan di dalam industri minyak. Diperlukan kemampuan dalam

mengidentiflkasikan faktor-faktot kunci di dalam maupun di luar lingkungan Lestari Oil untuk dianalisa dan

dipelajari sebaik-baiknya dan secara mendalam agar Lestari Oil dapat menyusun perencanaan strategis yang

tepat dan menyusun formulasi langkah-Iangkah strategis yang dirasa perlu untuk menerapkan pada prioritas

utama, efisiensi dan efektifitas usaha dalam memproduksikan inyak bumi pada kondisi yang paling

optimum.

Penentuan strategi usaha secara manajerial - yang tepat bagi Lestari Oil di dalam perjalanan usahanya

(khususnya dalam kondisi declining seperti sut ini) dan di dalam menghadapi persaingannya, dengan

mencoba meninjau dan mempelajari semua aspek dan faktor yang terkait secara komprehensif, mendalam,

dan menyeluruh, diharapkan dapat membawa implikasi pada optimalisasi usaha dan optimalisasi aset-aset

Lestari Oil, paling tidak sampai batas perjanjian kontrak dengan Pertamina berakhir, yaitu tahun 2000.

Analisa dan studi ekonomi, kemungkinan re-strukturisasi bagan organisasi guna menerapkan hubungan dan
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tatanan kerja yang lebih sesuai, dan analisa manajemen sumberdaya manusia juga disertakan.


